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Abstrak 
 

Ibu tunggal menghadapi tantangan besar dalam menjaga keseimbangan emosional dan 
membangun moralitas anak remaja, terutama di tengah keterbatasan sosial dan ekonomi. 
Tantangan ini semakin kompleks pada masa remaja anak, ketika kebutuhan akan 
bimbingan moral dan dukungan emosional sangat tinggi. Penelitian ini bertujuan 
mengeksplorasi pengalaman ibu tunggal dalam membangun moralitas anak remaja serta 
peran intervensi keperawatan komunitas dalam mendukung proses pengasuhan tersebut. 
Subjek dan Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi deskriptif untuk 
menggali pengalaman ibu tunggal. Sebanyak 10 ibu tunggal dari Kecamatan Banjar dipilih 
menggunakan metode purposive sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara 
mendalam dan dianalisis menggunakan teknik Colaizzi untuk menghasilkan tema-tema 
utama yang merepresentasikan pengalaman partisipan. Hasil: Hasil penelitian 
mengungkapkan tiga tema utama, yaitu strategi koping, sumber koping, dan makna 
spiritual. Ibu tunggal menggabungkan strategi problem-focused coping dan emotion-
focused coping untuk menghadapi tantangan emosional dan praktis dalam pengasuhan. 
Dukungan dari keluarga dan komunitas, meskipun tidak selalu konsisten, memainkan 
peran penting dalam memperkuat kemampuan pengasuhan ibu tunggal. Spiritualitas 
muncul sebagai landasan yang tidak hanya membantu ibu tunggal mengelola stres, tetapi 
juga menjadi pedoman moral dalam mendidik anak-anak mereka. Kesimpulan: Penelitian 
ini menunjukkan bahwa perawat komunitas memiliki peran strategis dalam mendukung ibu 
tunggal melalui konseling emosional, edukasi keterlibatan keluarga, dan penguatan 
spiritualitas. Temuan ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan layanan 
keperawatan berbasis komunitas yang lebih komprehensif dan relevan. Sinergi antara 
perawat, keluarga, dan komunitas diperlukan untuk memastikan anak-anak tumbuh 
dengan nilai moral yang kuat, sekaligus memberikan dukungan optimal bagi ibu tunggal 
dalam menjalankan peran ganda mereka. 
 
Kata kunci: Ibu tunggal, moralitas anak, strategi koping, intervensi keperawatan komunitas, 
penguatan spiritual 
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Abstract 

 
Single mothers face significant challenges in maintaining emotional stability and fostering 
moral development in their adolescent children, especially amidst social and economic 
constraints. These challenges become increasingly complex during adolescence, a period 
when the need for moral guidance and emotional support is critical. This study aims to 
explore the experiences of single mothers in nurturing the moral character of their 
adolescent children and examine the role of community nursing interventions in supporting 
this parenting process.Subjects and Methods: This research employs a descriptive 
phenomenological approach to delve into the lived experiences of single mothers. Ten 
single mothers from Banjar District were selected through purposive sampling. Data were 
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collected through in-depth interviews and analyzed using Colaizzi's method to generate 
key themes representing participants' experiences. Results: The findings revealed three 
main themes: coping strategies, sources of coping, and spiritual meaning. Single mothers 
employed both problem-focused coping and emotion-focused coping strategies to address 
emotional and practical challenges in parenting. Support from families and communities, 
though inconsistent at times, played a crucial role in strengthening single mothers' 
parenting capabilities. Spirituality emerged as a foundation that not only helped single 
mothers manage stress but also served as a moral compass in guiding their children’s 
upbringing. Conclusion: This study highlights the strategic role of community nurses in 
supporting single mothers through emotional counseling, family engagement education, 
and spiritual empowerment. The findings provide valuable insights for the development of 
more comprehensive and relevant community-based nursing services. Collaboration 
among nurses, families, and communities is essential to ensure adolescents grow with 
strong moral values while offering optimal support for single mothers in fulfilling their dual 
roles. 
  
Keyword: single mothers, moral development, coping strategies, community nursing 
intervention, spiritual reinforcement 
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LATAR BELAKANG 

Keluarga merupakan unit sosial 
terkecil dan lingkungan pertama yang 
memainkan peran penting dalam 
pembentukan karakter dan moralitas 
individu (Azzani and Allyasari, 2023; 
Mirzaliyeva Seyfal, 2023; Faisal 
Asyha et al., 2024; Rahayu, 2024). 
Anak-anak belajar memahami nilai-
nilai sosial dan etika melalui 
bimbingan serta teladan orang tua 
(Nurhayati and Langlang Handayani, 
2020). Peran ayah dan ibu secara 
bersamaan dibutuhkan untuk 
memberikan dukungan emosional 
dan moral yang seimbang, terutama 
pada masa remaja yang merupakan 
periode transisi kritis menuju 
kedewasaan (Maia and Pereira, 
2021). Namun, tidak semua anak 
memiliki kesempatan tumbuh dalam 
lingkungan keluarga yang ideal. 
Perubahan struktur keluarga, seperti 
perceraian atau kematian salah satu 
orang tua, memunculkan tantangan 
baru dalam proses pengasuhan 
(Chavda and Nisarga, 2023). Salah 
satu bentuk keluarga yang sering 
ditemukan adalah keluarga tunggal 
atau single parent, di mana ibu atau 
ayah menjalankan peran ganda 

sebagai pencari nafkah dan 
pengasuh anak. 

Dalam konteks keluarga 
tunggal, ibu memiliki tanggung jawab 
besar untuk menjalankan peran 
sebagai pengasuh utama sekaligus 
memenuhi kebutuhan ekonomi 
keluarga (Mohebi et al., 2018). 
Tantangan ini menjadi semakin berat 
ketika anak yang diasuh berada pada 
masa remaja, fase perkembangan 
yang membutuhkan bimbingan dan 
perhatian ekstra untuk menghindari 
perilaku menyimpang (Rohaniah, 
Mahmood and Sangeetha, 2023). 
Anak remaja tanpa kehadiran sosok 
ayah atau dengan perhatian yang 
terbatas dari orang tua tunggal lebih 
rentan mengalami masalah sosial, 
seperti kenakalan remaja atau 
rendahnya kontrol diri. Oleh karena 
itu, peran ibu tunggal sangat penting 
dalam memastikan bahwa nilai-nilai 
moral tetap tertanam dalam diri anak, 
meskipun dengan segala 
keterbatasan yang dihadapi (Yolanda 
et al., 2023). 

Selain menghadapi tantangan 
internal, ibu tunggal juga 
membutuhkan dukungan eksternal 
agar dapat menjalankan peran 
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pengasuhannya secara efektif (A.L.A 
et al., 2024). Di sinilah peran perawat 
komunitas dan keluarga menjadi 
relevan. Perawat memiliki potensi 
untuk berkontribusi dalam 
memberikan edukasi dan konseling 
kepada ibu tunggal, tidak hanya 
terkait dengan kesehatan fisik tetapi 
juga aspek psikososial dan moralitas 
anak. Perawat dapat membantu ibu 
tunggal mengembangkan strategi 
koping yang efektif dan pola asuh 
yang konsisten, sehingga ibu tunggal 
dapat menjalankan peran 
pengasuhan dengan lebih optimal 
(Fatli Ashari and Anwar, 2022). 
Kolaborasi ini penting untuk 
mendukung kesejahteraan 
emosional ibu dan anak sekaligus 
memperkuat pembentukan karakter 
remaja yang positif (Honore, 2013). 

Berbagai penelitian 
sebelumnya telah menunjukkan 
bahwa kehilangan salah satu orang 
tua dapat berdampak negatif 
terhadap perkembangan anak, 
terutama pada aspek emosional dan 
moralitas (Stevanus and Setiarini, 
2022; Mirzaliyeva Seyfal, 2023). 
Studi-studi tersebut mengindikasikan 
bahwa anak-anak dari keluarga 
tunggal lebih rentan terhadap 
masalah perilaku dan kesulitan 
dalam pembentukan identitas moral. 
Namun, sebagian besar penelitian 
berfokus pada dampak negatif tanpa 
menggali secara mendalam 
bagaimana ibu tunggal berperan aktif 
dalam mengatasi tantangan tersebut. 
Selain itu, masih minim penelitian 
yang mengeksplorasi kolaborasi 
antara ibu tunggal dan perawat 
dalam mendukung pengasuhan 
moral anak melalui intervensi 
keperawatan berbasis komunitas. 
Oleh karena itu, penelitian ini hadir 
untuk mengisi celah tersebut dengan 
memberikan wawasan komprehensif 
terkait strategi pengasuhan yang 
diterapkan ibu tunggal dan peluang 
intervensi keperawatan. 

Kebaruan penelitian ini terletak 
pada fokusnya yang tidak hanya 

menyoroti tantangan pengasuhan 
tetapi juga menekankan kolaborasi 
antara ibu tunggal dan perawat 
komunitas dalam membangun 
moralitas anak. Dengan 
mengintegrasikan konsep 
keperawatan keluarga, penelitian ini 
memperluas pemahaman tentang 
peran sosial dan edukatif perawat, 
tidak hanya terbatas pada aspek 
kesehatan fisik tetapi juga dalam 
penguatan fungsi keluarga dan 
pembentukan karakter. Temuan dari 
penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi dasar bagi pengembangan 
intervensi keperawatan berbasis 
komunitas yang lebih efektif dan 
relevan dengan kebutuhan keluarga 
tunggal, serta memberikan kontribusi 
bagi literatur keperawatan dan praktik 
profesional di berbagai konteks 
sosial. 
 
TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan 
mengeksplorasi pengalaman ibu 
tunggal dalam membangun moralitas 
anak remaja serta peran intervensi 
keperawatan komunitas dalam 
mendukung pengasuhan tersebut. 
Fokus penelitian ini adalah untuk 
memahami tantangan yang dihadapi 
ibu tunggal serta strategi koping yang 
diterapkan dalam mengatasi 
keterbatasan emosional, sosial, dan 
ekonomi. Selain itu, penelitian ini juga 
ingin menggali bagaimana ibu 
tunggal menanamkan harapan dan 
nilai moral pada anak-anaknya. Lebih 
jauh, penelitian ini menekankan 
peran intervensi keperawatan 
keluarga, khususnya dalam 
mendampingi ibu tunggal melalui 
edukasi dan konseling berbasis 
komunitas, guna memastikan 
efektivitas pengasuhan. 

 
METODE/DESAIN PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologi deskriptif, yang 



KOSALA: Jurnal Ilmu Kesehatan Vol. 12 No. 2 November 2024 
 

210 
 

bertujuan untuk menggali dan 
memahami pengalaman ibu tunggal 
dalam membangun moralitas anak 
remaja. Fenomenologi deskriptif 
dipilih karena memungkinkan peneliti 
menangkap esensi pengalaman 
subjektif partisipan secara langsung, 
tanpa prasangka atau asumsi 
sebelumnya. 

 
POPULASI, SAMPEL DAN TEKNIK 
SAMPLING 

Populasi penelitian ini terdiri 
dari ibu tunggal di Kecamatan Banjar, 
dengan fokus pada mereka yang 
memiliki anak berusia 12-15 tahun. 
Usia tersebut dipilih karena 
merupakan masa kritis dalam 
pembentukan identitas moral dan 
rentan terhadap pengaruh 
lingkungan (Chilver-Stainer, Gasser 
and Perrig-Chiello, 2014; 
Sengsavang, 2018). Sampel dipilih 
menggunakan purposive sampling, 
dengan kriteria: ibu tunggal yang 
telah ditinggal meninggal oleh suami, 
menjalani peran sebagai orang tua 
tunggal selama lebih dari tiga tahun 
agar berada dalam fase emosional 
yang stabil, dan bersedia mengikuti 
wawancara mendalam. Sampel 
penelitian terdiri dari 10 partisipan, 
dengan saturasi data tercapai pada 
partisipan ke-6. Meskipun demikian, 
wawancara dilanjutkan hingga 
partisipan ke-10 untuk memastikan 
konsistensi dan memperkaya data. 
Partisipan berasal dari dua wilayah, 
yaitu Dusun Karangpucung Kulon 
dan Kelurahan Mekarsari, dengan 
masing-masing wilayah 
menyumbangkan lima partisipan. 
Waktu pengambilan data dilakukan 
pada 17 Desember 2023. 

Proses penelitian ini dibagi 
menjadi tiga tahap utama, yaitu 
persiapan, pelaksanaan, dan 
terminasi (Knight, Chabot and 
Shoveller, 2017). Pada tahap 
persiapan, peneliti menyusun dan 
memvalidasi pedoman wawancara 
melalui uji coba dengan dua 
partisipan. Setelah itu, peneliti 

memperoleh izin penelitian dan 
membangun hubungan awal dengan 
komunitas untuk menciptakan rasa 
nyaman bagi partisipan. Tahap 
pelaksanaan dilakukan dengan 
wawancara mendalam 
menggunakan pedoman pertanyaan 
terbuka. Setiap wawancara 
berlangsung selama 40-60 menit, 
didokumentasikan dengan alat 
perekam, dan dilengkapi dengan 
catatan lapangan serta observasi 
non-verbal (Honore, 2013). 
Fleksibilitas diterapkan selama 
wawancara, dan jika partisipan 
memerlukan waktu, wawancara 
dihentikan sementara dan dilanjutkan 
kemudian. Pada akhir wawancara, 
peneliti memberikan ringkasan 
singkat yang dikonfirmasi oleh 
partisipan untuk memastikan bahwa 
seluruh informasi penting telah 
disampaikan. Pada tahap terminasi, 
dilakukan member checks untuk 
memvalidasi temuan awal dan 
memastikan bahwa hasil analisis 
sesuai dengan pengalaman 
partisipan. Sebagai bentuk apresiasi, 
penghargaan diberikan kepada 
partisipan atas keterlibatan mereka 
dalam penelitian. 

Teknik analisis data dalam 
penelitian ini mengikuti pendekatan 
Colaizzi (1978) dalam (M.Davidson, 
2023). Proses analisis dimulai 
dengan membaca dan memahami 
transkrip verbatim dari wawancara 
secara berulang. Setiap pernyataan 
yang relevan diidentifikasi dan diberi 
kode, kemudian dikelompokkan 
menjadi tema level 1 untuk 
menggambarkan makna awal dari 
pengalaman partisipan. Selanjutnya, 
tema-tema tersebut disintesis 
menjadi tema level 2 untuk 
memberikan pemahaman yang lebih 
abstrak dan komprehensif. Hasil 
analisis disusun dalam bentuk 
deskripsi lengkap tentang 
pengalaman ibu tunggal, yang 
kemudian divalidasi dengan member 
checks. Proses ini membantu 
memastikan bahwa temuan 
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penelitian sesuai dengan 
pengalaman nyata partisipan dan 
menghindari bias interpretasi. 

Keabsahan data dijamin 
dengan beberapa teknik utama: 
credibility, dependability, 
confirmability, dan transferability. 
Credibility dijamin melalui member 
checks, di mana partisipan 
memverifikasi bahwa temuan sesuai 
dengan pengalaman mereka  Arslan, 
E. (2022). Dependability dipastikan 
melalui inquiry audit oleh tim peneliti 
lain, yang meninjau konsistensi dan 
keakuratan proses penelitian. 
Confirmability dicapai dengan audit 
trail, yaitu dokumentasi menyeluruh 
dari setiap langkah penelitian untuk 
memastikan transparansi dan 
objektivitas. Transferability dijamin 
dengan menyajikan deskripsi temuan 
yang rinci, memungkinkan 
penerapan hasil penelitian pada 
konteks serupa di komunitas lain. 
 
HASIL 

Penelitian ini menghasilkan tiga 
tema utama, yaitu strategi koping, 
sumber koping, dan makna spiritual. 
Temuan ini mengungkapkan cara ibu 
tunggal menghadapi tantangan hidup 
dan peran mereka dalam 
membimbing anak-anak menuju 
pengembangan moralitas. Hasil ini 
juga memberikan wawasan tentang 
bagaimana dukungan dari 
komunitas, keluarga, dan intervensi 
keperawatan dapat memperkuat 
peran pengasuhan. 

Tema 1: Strategi Koping dalam 
Menghadapi Tantangan 
Ibu tunggal menggunakan kombinasi 
problem-focused coping dan 
emotion-focused coping untuk 
mengatasi tantangan pengasuhan. 
Problem-focused coping terlihat 
dalam upaya mencari solusi praktis, 
seperti bekerja lebih keras atau 
meminta bantuan keluarga saat 
menghadapi masalah ekonomi dan 
pengasuhan tertuang dalam 
ungkapan: 

“Saya bekerja lebih lama supaya 
kebutuhan anak bisa terpenuhi.” (P3) 
“Kalau saya harus lembur, saya minta 
saudara jagain anak-anak.” (P1) 
Selain itu, emotion-focused coping 
diterapkan melalui aktivitas spiritual, 
seperti berdoa atau refleksi diri, untuk 
meredakan stres dan menjaga 
stabilitas emosional teruang dalam 
ungkapan: 
“Kalau saya merasa stres, saya 
berdoa supaya hati saya bisa lebih 
tenang.” (P7) 
Intervensi keperawatan keluarga 
dapat membantu ibu tunggal dengan 
pelatihan manajemen stres dan 
konseling emosional untuk 
memperkuat keterampilan koping 
mereka, sekaligus memberikan 
contoh positif bagi anak-anak. 

Tema 2: Sumber Koping dari 
Keluarga dan Komunitas 
Sumber koping ibu tunggal 
mencakup dukungan dari keluarga, 
teman, dan komunitas, meskipun 
sifat dukungan ini tidak selalu 
konsisten tertuang dalam ungkapan: 
“Kadang keluarga bantu, tapi saya 
tidak bisa selalu mengandalkan 
mereka.” (P5) 
Program sosial di lingkungan sekitar 
juga berperan sebagai sumber 
bantuan bagi ibu tunggal, tetapi sifat 
bantuannya sering terbatas, tertuang 
dalam ungkapan: 
“Ada program sosial di sini, tapi saya 
tetap harus usaha sendiri.” (P9) 
Perawat komunitas memiliki peran 
penting dalam memfasilitasi 
keterlibatan keluarga dan 
memastikan dukungan sosial yang 
berkelanjutan bagi ibu tunggal. 
Edukasi tentang keterlibatan 
keluarga juga bisa membantu 
memperkuat hubungan antara ibu 
dan anak. 

Tema 3: Makna Spiritual 
sebagai Landasan Pengasuhan 
Moral 
Makna spiritual menjadi pondasi 
penting bagi ibu tunggal dalam 
menghadapi tekanan hidup dan 
membentuk moralitas anak-anak 
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mereka. Aktivitas seperti berdoa dan 
bersyukur memberikan kekuatan 
emosional dan membangun 
ketenangan batin, tertuang dalam 
ungkapan: 
“Bersyukur itu penting buat saya, 
karena itu membuat saya kuat 
menjalani hari-hari.” (P6) 
Selain itu, spiritualitas menjadi 
pedoman bagi ibu tunggal dalam 
mendidik anak dengan nilai-nilai 

moral, seperti kejujuran dan kebaikan 
tertuang dalam ungkapan: 
“Saya selalu ajarkan anak untuk jujur 
dan berbuat baik, seperti apa yang 
diajarkan dalam agama.” (P8) 
Penguatan spiritual dapat 
diintegrasikan dalam intervensi 
keperawatan komunitas, membantu 
ibu menanamkan nilai-nilai moral 
kepada anak-anak mereka secara 
konsisten. 

 
Tabel 1. Tema dan Sub-Tema Penelitian dengan Peran Intervensi Keperawatan 
Tema 
Utama 

Sub-Tema Kutipan Partisipan Peran Intervensi 
Keperawatan 

Strategi 
Koping 

Problem-focused 
coping 
Emotion-focused 
coping 

"Saya bekerja lebih 
lama..." (P3) 
"Lebih banyak 
berdoa..." (P7) 

Pelatihan keterampilan 
koping dan manajemen stres  
Konseling emosional dan 
dukungan spiritual 

Sumber 
Koping 

Dukungan keluarga 
dan teman 
Dukungan 
komunitas 

"Keluarga bantu, 
tapi..." (P5) 
 
"Ada program sosial..." 
(P9) 

Edukasi keterlibatan 
keluarga dalam pengasuhan 
 
Program sosial terintegrasi 
dengan layanan 
keperawatan 

Makna 
Spiritual 

Praktik spiritual dan 
doa 
Pendidikan nilai 
moral untuk anak 

"Bersyukur itu 
penting..." (P6) 
"Ajarkan anak untuk 
jujur..." (P8) 

Penguatan spiritual melalui 
komunitas dan perawat 
Edukasi moral melalui 
komunikasi positif 

 
Hasil penelitian ini menegaskan 
bahwa ibu tunggal mengandalkan 
kombinasi strategi koping, dukungan 
sosial, dan makna spiritual dalam 
membimbing anak-anak mereka 
secara moral. Intervensi 
keperawatan keluarga berperan 
penting dalam memberikan pelatihan 
manajemen stres, konseling 
emosional, dan penguatan spiritual, 
sehingga ibu tunggal dapat lebih siap 
menjalankan peran pengasuhan 
dengan baik. Selain itu, perawat 
komunitas dapat memfasilitasi 
keterlibatan keluarga dan komunitas, 
memastikan dukungan sosial yang 
berkelanjutan bagi ibu tunggal. 

Penelitian ini menunjukkan 
bahwa peran ibu tunggal dalam 
membangun moralitas anak remaja 
sangat dipengaruhi oleh strategi 
koping dan dukungan spiritual yang 

diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan adanya intervensi 
keperawatan keluarga, ibu tunggal 
dapat lebih efektif dalam menghadapi 
tantangan emosional dan sosial, 
serta membimbing anak-anak 
mereka untuk tumbuh dengan nilai-
nilai moral yang kuat. Program 
keperawatan komunitas yang 
mengintegrasikan edukasi 
manajemen stres, penguatan 
spiritual, dan keterlibatan keluarga 
dapat memperkuat peran ibu dalam 
pengasuhan moral. 
 
PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengeksplorasi 
pengalaman ibu tunggal dalam 
membangun moralitas anak remaja 
melalui pendekatan yang terpusat 
pada tiga tema utama, yaitu Strategi 
Koping, Sumber Koping, dan Makna 



KOSALA: Jurnal Ilmu Kesehatan Vol. 12 No. 2 November 2024 

213 
 

Spiritual. Ketiga tema ini saling 
melengkapi dalam memberikan 
pemahaman komprehensif tentang 
bagaimana ibu tunggal menghadapi 
tantangan emosional dan sosial, 
serta membimbing anak-anak 
mereka menuju pembentukan 
moralitas yang kuat. Dalam 
pembahasan ini, masing-masing 
tema akan dijelaskan dengan 
menghubungkannya pada kerangka 
teori yang relevan dan didukung oleh 
literatur terkini. 
Strategi Koping 

Strategi koping merupakan 
cara utama ibu tunggal dalam 
mengatasi berbagai tantangan 
pengasuhan. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa ibu tunggal 
memanfaatkan kombinasi problem-
focused coping dan emotion-focused 
coping untuk menghadapi tekanan 
emosional dan sosial (Yu et al., 
2024). Problem-focused coping 
melibatkan tindakan praktis untuk 
mengatasi masalah, seperti bekerja 
lebih lama untuk memenuhi 
kebutuhan anak atau meminta 
bantuan keluarga dalam mengawasi 
anak-anak ketika mereka sibuk 
bekerja. Salah satu partisipan 
mengungkapkan, “Saya bekerja lebih 
lama supaya kebutuhan anak bisa 
terpenuhi” (P3). Di sisi lain, emotion-
focused coping melibatkan aktivitas 
spiritual, seperti doa atau refleksi diri, 
untuk menjaga stabilitas emosional. 
Hal ini tercermin dari pernyataan 
partisipan lainnya, “Kalau saya 
merasa stres, saya berdoa supaya 
hati saya lebih tenang” (P7). Temuan 
ini konsisten dengan teori Lazarus 
dan Folkman, yang menekankan 
bahwa kemampuan individu untuk 
menyeimbangkan kedua strategi ini 
membantu mereka mengatasi 
tekanan yang bersifat multifaktor (Yu 
et al., 2024). 
Sumber Koping 

Dukungan sosial dari keluarga, 
teman, dan komunitas merupakan 
sumber koping penting bagi ibu 
tunggal. Temuan ini mengungkap 

bahwa meskipun dukungan sosial 
sering kali tidak konsisten, 
keberadaannya tetap memberikan 
dampak signifikan bagi 
kesejahteraan ibu. Salah satu 
partisipan menyatakan, “Kadang 
keluarga bantu, tapi saya tidak bisa 
selalu mengandalkan mereka” (P5). 
Selain itu, program sosial komunitas 
juga memberikan bantuan, meskipun 
dalam kapasitas yang terbatas, 
seperti diungkapkan oleh partisipan 
lain, “Ada program sosial di sini, tapi 
saya tetap harus usaha sendiri” (P9). 
Berdasarkan teori ekologi 
Bronfenbrenner, keluarga dan 
komunitas sebagai lingkungan sosial 
terdekat memiliki peran penting 
dalam mendukung pengasuhan ibu 
tunggal, khususnya dalam 
menciptakan lingkungan moral yang 
stabil bagi anak-anak mereka (Butler 
et al., 2022). Namun, sifat dukungan 
sosial yang tidak terstruktur dapat 
menciptakan kesenjangan, yang 
memperkuat perlunya kehadiran 
perawat komunitas untuk 
menjembatani kebutuhan ini (Robling 
et al., 2016). 
Makna Spiritual 

Spiritualitas muncul sebagai 
elemen penting dalam pengasuhan 
moral anak remaja. Aktivitas seperti 
doa, refleksi, dan pendidikan nilai 
moral membantu ibu tunggal 
menanamkan nilai-nilai seperti 
kejujuran, kedisiplinan, dan tanggung 
jawab kepada anak-anak mereka. 
Salah satu partisipan menyebutkan, 
“Saya selalu ajarkan anak untuk jujur 
dan berbuat baik, seperti apa yang 
diajarkan dalam agama” (P8). 
Temuan ini menunjukkan bahwa 
spiritualitas tidak hanya menjadi alat 
koping emosional tetapi juga menjadi 
landasan moral dalam membimbing 
anak-anak mereka. Perspektif ini 
diperkuat oleh penelitian 
sebelumnya, yang menekankan 
bahwa spiritualitas dapat 
memperkuat keseimbangan 
emosional ibu tunggal sekaligus 
memberikan panduan moral yang 
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relevan (Bhanu Prasad Behera, 
2020; Mohebi et al., 2018). Dalam 
konteks keperawatan keluarga, 
penguatan spiritualitas dapat 
dilakukan melalui program konseling 
berbasis agama atau pelatihan 
spiritual, yang telah terbukti 
meningkatkan kualitas pengasuhan 
(Kaur & Sandhu, 2022). 

Penelitian ini memiliki 
beberapa keterbatasan yang perlu 
diperhatikan. Jumlah partisipan yang 
terbatas menjadi salah satu kendala, 
meskipun data sudah mencapai 
saturasi. Penelitian lanjutan 
disarankan untuk melibatkan metode 
triangulasi, seperti wawancara 
dengan anggota keluarga atau 
observasi langsung, guna 
memperkaya data dan memperkuat 
validitas temuan. Selain itu, studi 
kuantitatif dan longitudinal diperlukan 
untuk mengevaluasi efektivitas 
intervensi keperawatan berbasis 
spiritual dan sosial dalam 
mendukung pengasuhan moral ibu 
tunggal (Zhang & Liu, 2023). 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan 
bahwa ibu tunggal memiliki peran 
penting dalam membangun moralitas 
anak remaja melalui kombinasi 
strategi koping, dukungan sosial, dan 
penguatan spiritual. Problem-focused 
coping dan emotion-focused coping 
membantu ibu tunggal mengatasi 
tekanan emosional dan praktis, 
sementara spiritualitas menjadi 
pedoman moral yang mendukung 
pengasuhan anak. Dukungan dari 
keluarga dan komunitas turut 
memperkuat peran ibu, meskipun 
sifatnya sering tidak konsisten. 

Intervensi keperawatan 
keluarga berperan penting dalam 
mendukung ibu tunggal melalui 
konseling emosional, pelatihan 
koping, serta penguatan spiritual. 
Program berbasis komunitas yang 
melibatkan perawat, keluarga, dan 
komunitas dapat menciptakan 
lingkungan yang mendukung 

perkembangan moral anak secara 
berkelanjutan. Selain itu, 
pengintegrasian spiritualitas ke 
dalam intervensi keperawatan 
menjadi pendekatan penting untuk 
membantu ibu tunggal menanamkan 
nilai-nilai moral kepada anak-anak 
mereka. 

Penelitian ini menegaskan 
pentingnya kolaborasi lintas sektor 
antara perawat, keluarga, komunitas, 
dan pemerintah dalam mendukung 
ibu tunggal. Sinergi ini tidak hanya 
meningkatkan kesejahteraan ibu, 
tetapi juga memastikan anak-anak 
tumbuh dengan moralitas yang kuat. 
Penelitian lanjutan diperlukan untuk 
mengeksplorasi dampak jangka 
panjang dari intervensi ini dan 
memperluas wawasan tentang 
pengasuhan berbasis komunitas bagi 
keluarga tunggal. 
 
SARAN 

Intervensi keperawatan 
keluarga perlu memadukan pelatihan 
manajemen stres, konseling 
emosional, dan penguatan spiritual 
untuk mendukung ibu tunggal dalam 
pengasuhan anak remaja. Edukasi 
keterlibatan keluarga dan komunitas 
juga harus ditingkatkan agar tercipta 
dukungan sosial yang berkelanjutan. 
Penelitian lanjutan disarankan 
memperluas jumlah partisipan, 
menggunakan metode triangulasi, 
dan melakukan studi longitudinal 
untuk memahami dinamika koping 
dan dampak sosial jangka panjang. 
Pemanfaatan platform digital untuk 
konseling dan dukungan daring bisa 
menjadi inovasi efektif, dengan 
memastikan privasi partisipan tetap 
terjaga. Sinergi antara perawat, 
keluarga, dan komunitas menjadi 
kunci agar ibu tunggal dapat 
menjalankan pengasuhan secara 
optimal dan konsisten. 
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